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ABSTRAK

(A) Nama : Emeralda Janessa Josephine (205170074)
(B) Judul Skripsi: Penentuan  Kompetensi  Relatif Dalam Penyelesaian

Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik Dalam Putusan Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan Nomor 283/Pid.Sus/2023/PN.Jkt.Sel

(C) Halaman : xii + 103 + 2024.
(D) Kata Kunci : Penentuan, Kompetensi Relatif, Tindak Pidana Pencemaran

Nama Baik.
(E) Isi Abstrak
(F) Penentuan kompetensi relatif dalam kasus pidana mengacu pada pengadilan

mana yang berwenang secara geografis untuk memeriksa dan mengadili
perkara pidana tertentu. Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini
adalah bagaimana menentukan kompetensi relatif dalam penyelesaian tindak
pidana pencemaran nama baik dalam hukum positif di Indonesia dan
bagaimana pertimbangan hakim di dalam perkara Putusan PN Jakarta
Selatan Nomor 283/Pid.Sus/2023/PN.Jkt.Sel yang tindak pidananya terjadi
di wilayah Bogor, Jawa Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian hukum yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi relatif ditentukan berdasarkan tempat terjadinya tindak pidana
atau tempat tinggal pelaku dan/atau korban. Hal ini tentunya selaras dengan
Pasal 84 ayat (1) KUHAP yang menyatakan bahwa
berwenang mengadili perkara pidana adalah pengadilan negeri di tempat

dalam perkara pidana didasarkan pada locus delicti. Pertimbangan hakim
dalam perkara Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor
283/Pid.Sus/2023/PN.Jkt.Sel terkait tindak pidana yang terjadi di wilayah
Bogor, namun diadili di PN Jakarta Selatan. Hakim mempertimbangkan
bahwa meskipun tempat kejadian perkara berada di luar wilayah Jakarta
Selatan (Bogor), kompetensi relatif tetap dapat diterapkan di PN Jakarta
Selatan jika terdapat faktor-faktor lain, seperti tempat tinggal terdakwa atau
adanya pengaruh yang signifikan terhadap perkara di wilayah tersebut.
Dalam hal ini, hakim mengacu pada ketentuan hukum yang mengatur
tentang pengadilan yang berwenang menyelesaikan perkara berdasarkan
tempat tinggal terdakwa atau tempat lain yang memiliki keterkaitan dengan
perkara tersebut yaitu Pasal 84 KUHAP yang menetapkan bahwa perkara
pidana diperiksa oleh pengadilan negeri di wilayah hukum tempat tindak
pidana dilakukan (kompetensi tempat kejadian perkara). Pasal ini juga
memungkinkan adanya pengecualian, misalnya dalam kasus tertentu yang
melibatkan aspek-aspek lain, seperti Pasal 85 KUHAP yang mengatur
penyatuan perkara yang terkait dengan beberapa wilayah pengadilan.

(F)  Acuan : 94 (1987-2024)
(G)  Pembimbing  : Rugun Romaida Hutabarat, S.H., M.H.
(H) Penulis : Emeralda Janessa Josephine



ABSTRACT

(A) Name: Emeralda Janessa Josephine (205249104)

(B) Thesis Title: "Determination of Relative Jurisdiction in Resolving
Defamation Crimes in the South Jakarta District Court Decision Number
283/Pid.Sus/2023/PN.Jkt.Sel"

(C) Pages: xii + 100 + 2024

(D)Keywords: Relative Jurisdiction, Defamation Crime

(E)Abstract Content

The determination of relative jurisdiction in criminal cases refers to which court
has geographical authority to examine and adjudicate specific criminal matters.
This research addresses the issue of how to determine relative jurisdiction in
resolving defamation crimes under Indonesia's positive law and the judges'
considerations in the case of South Jakarta District Court Decision Number
283/Pid.Sus/2023/PN.Jkt.Sel, where the crime occurred in Bogor, West Java. The
research employs a normative juridical legal method. The findings show that
relative jurisdiction is determined based on the location where the crime occurred
or the domicile of the perpetrator and/or the victim. This aligns with Article 84(1)
of the Indonesian Criminal Procedure Code (KUHAP), which states, "The district
court authorized to adjudicate a criminal case is the court where the crime was
committed." This rule establishes that relative jurisdiction in criminal cases is
based on locus delicti. In the case of South Jakarta District Court Decision
Number 283/Pid.Sus/2023/PN.Jkt.Sel, the crime occurred in Bogor but was
adjudicated in the South Jakarta District Court. The judge considered that,
although the crime scene was outside the South Jakarta jurisdiction (Bogor),
relative jurisdiction could still be applied in the South Jakarta District Court if
other factors were present, such as the defendant's residence or significant
influence on the case in the jurisdiction. The judge referred to legal provisions
regulating which court has authority based on the defendant's residence or other
locations related to the case, as stated in Article 84 of KUHAP, which specifies
that criminal cases are examined by the district court within the jurisdiction
where the crime occurred (competence based on the crime scene). This article
also allows for exceptions, such as in certain cases involving other aspects, as
regulated in Article 85 of KUHAP, which governs the consolidation of cases
related to multiple court jurisdictions.
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